
BAB III 

METODEOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif.Penelitian ini mendeskriptifkan kondisi Gaya Hidup 

Wanita Karir dalam Menjalankan Fungsi Keluarga di Pengadilan Agama 

Kota Dumai.Menurut V. Wiratna Sujarweni Penelitian menggunakan 

deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai-nilai masing-masing 

variabel, variabel tersebut dapat menggambarkan secara sistematik dan 

akurat mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu.47 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatanpenelitian yang digunakan metode kualitatif 

merupakan penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian seperti prilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lainnya dengan cara deskripsi dalam bentuk kata dan bahasa 

pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.48 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di kantor 

Pengadilan Agama Kota Dumai. Adapun rincian dan waktu penelitian, dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1 

Rincian dan Waktu Penelitian 

 

No Uraian kegiatan 
Pelaksanaan penelitian tahun 2018 

Jan Feb Mar   Apr  Mei  Jun  Jul  Ags Ket 

1 
Pembuatanproposal 

penelitian 
         

2 Perbaikan proposal          

3 Seminar proposal          

4 
Penyusunan 

wawancara 
         

5 Pengumpulan data          

6 Pembuatan laporan          

7 
Persentase 

Hasi/Sidang 
         

 

Keterangan: dari table diatas, peneliti akan menjelaskan bahwa peneliti 

melakukan penelitian selama lima bulan pada tahun dua ribu delapan belas 

(2018) yang telah diuraikan pada table diatas. 

 

C. Sumber Data  

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Data Primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari 

individu maupun perorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil 
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pengisian kuesioner yang biasa dilakukan peneliti.
49

dengan bentuk 

wawancara yang merupakan suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu, atau seperti tanya jawab lisan, dua orang atau lebih 

bermaksud memproleh persepsi, sikap dan pola pikir dari yang 

diwawancarainya yang releven dengan masalah yang ditelitinya. Dalam 

wawancara ada dua jenis wawancara yang sering dilakukan yakni 

wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan wawancara terstruktur yaitu dengan menulis dan 

mengumpulkan pertanyaan lalu disusun berurutan untuk diajuakan pada 

narasumber. Yang diperoleh langsung dari para informen di kantor 

Pengadilan Agama Kota Dumai.  

2. Data Sekunder adalah data yang diterbitkan atau yang digunakan oleh 

organisasi yang bukan merupakan pengelolanya.
50

yang diproleh dari 

observasi dan dokumentasi berupa laporan-laporan, buku-buku, bulletin 

dan lain-lain yang terkait dengan permasalahan peneliti. 

 

D. Informan Penelitian  

Informan adalah orang yang memberikan informasi dengan 

pengertianini maka informasi dapat dikatakan sama dengan responden.
51

 

Informan dalam penelitian ini diambil secara propusif  sampling dengan 

penarikan sample yang sesuai dengan kreteria peneliti yakni wanita karir atau 
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pegawai wanita yang bekerja di kantor Pengadilan Agama Kota Dumai 

sebanyak 6 orang  yakni tenaga honorer dan Cpns dengan dua bagian 

bidangnya. Diantaranya adalah 3 orang bagian kepanitraan yaitu Rohayana, 

Murzani, Dian. Dan dalam bidang kesektrariatan yaitu Eli, Anita, Hilda.     

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencataan secara teliti dan 

sistematis atas gejala-gejala (fenomena) yang sedang diteliti. Observasi 

harus dilakukan secara teliti dan sistematis untuk mendapatkan hasil yang 

bisa diandalkan. Untuk mendapatkan observasi secara sistematis  peneliti 

harus mempunyai latar belakang atau pengetahuan yang luas tentang objek 

peneliti, mempunyai dasar teori dan sikap objektif.
52

 

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penulis dalam 

melakukan penelitian dengan cara mencatat sistematis terhadap gejala-

gejala atau fenomena yang diselidiki.
53

 Peneliti menggunakan observasi 

terus terang atau tersamar yakni melakukan dengan terus terang pada 

sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian dari awal sampai 

akhir penelitiaan. Namun dalam suatu  saat peneliti juga tidak terus terang 

atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari jika suatu data 

yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan jika 
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dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untuk 

melakukan observasi.
54

 

2. Wawancara 

 Wawancara atau interview Adalah Percakapan yang dilakukan dua 

pihak, pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interview) yang meberikan jawaban atas pertanyaan. 

Menurut Yunus, agar wawancara efektif maka, terdapat beberapa tahap 

yang harus dilalui yaitu; mengenalkan diri, menjelaskan maksud 

kedatangan, menjelaskan materi wawancara dan mengajukan pertanyaan.
55

 

 Proses interview (wawancara) dilakukan untuk mendapatkan data 

dari informan tentang gaya hidup wanita karir dalam menjalankan fungsi 

keluarga di kantor pengadilan agama kota dumai. Dalam hal ini peneliti 

mengajukan pertanyaan kepada pekerja wanita di kantor pengadilan agama 

kota dumai. Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada 

informan, terkait dengan penelitian yang dilakukan . sedangkan informan 

bertugas untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. 

Meskipun demikian, informan berhak tidak menjawab pertanyaan yang 

menurutnya privasi atau rahasia.  
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, agenda, dan sebaginya.
56

 

 

F. Validitas Data 

Untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kulitatif, 

digunakan ujivaliditas data dengan menggunakan model tringualasi metode. 

Triangulasi metode yang dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 

penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat 

dengan metode wawancara samadengan metode observasi atau apakah hasil 

observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika di wawancarai dan 

saat melihat dokumentasi yang ada.
57

 

 

G.   Teknik Analisi Data  

Menurut Mudjiarahardjo Analisi data adalah kegiatan untuk mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan 

mengkategorikan sehingga memperoleh suatu temuan berdasarkan focus atau 

masalah yang ingin dijawab. Analisis data berlangsung secara bersama-sama 

dengan proses pengumpulan data dengan alur tahapan berikut:  
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1. Reduksi Data,  

Maksudnya data yang diroleh ditulis dalam bentuklaporan atau data 

yang terperinci. data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Merekduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, mefokuskan ada 

hal-hal yang penting lalu dicari tema dan polanya. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah sealanjutnya menyajikan 

data.Dalam penyajian data yakni data yang diperoleh dikategorisasikan 

menurut pokok permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga 

memudahakan peneliti untuk melihat pola-pola hubungansatu data dengan 

data yang lain. 

3. Pengambilan Kesimpulan. 

Kegiatanpenyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan 

reduksi dan penyajian data.
58

 

Dalam penelitian ini,penulis mengunakan teknik analisis data dan 

deskriptif kulitatif yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena-

fenomena dengan kata-kata atau kalimat berdasarkan fakta, secara sistematis, 

memberi analisis secara cermat, keritis dan mendalam terhadap objek kajian 

dengan mempertimbangkan kemaslahatan.
59

 Sehingga di harapkan dengan  

metode ini penulis dapat mendeskpsikan bagaimana gaya hidupa wanita karir 

dalam fungsi keluarga di kantor Pengadilan Agama Kota Dumai.  
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